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ABSTRAK

Sapiah. 2023. Meningkatkan Hasil Belajar Muatan IPS melalui Model Pembelajaran Make
a Match pada Siswa Kelas IV SDN Podok 1. Skripsi Program S-1
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan.
Universitas Nahdlatul Ulama Kalimantan Selatan. Pembimbing (1) Asni
Deselia Khairunnisa, M.Pd. Pembimbing (1) Marlina, M. Pd.

Kata Kunci: Hasil Belajar Muatan IPS, Model Pembelajaran Make a Match

Permasalahan pembelajaran IPS kelas IV SDN Podok 1 yakni masih belum optimal dan
rendahnya hasil belajar. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ditemukan, 1)
proses pembelajaran IPS berpusat pada guru, 2) pembelajaran masih menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan, 3) siswa kurang aktif dalam merespons
pembelajaran, 4) kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, terlihat siswa hanya diam
ketika guru menjelaskan materi dan tanya jawab, 5) belum terlihatnya media maupun alat
bantu dalam proses pembelajaran termasuk kegiatan berkelompok, 6) kegiatan membuat
kesimpulan masih didominasi oleh guru, dan 7) rendahnya hasil belajar muatan IPS
dengan 11 siswa (44%) yang tuntas KKM 70 dari total 25 siswa di kelas. Adapun solusi
masalah tersebut dengan perbaikan pembelajaran melalui model Make a Match.

Penelitian dilaksanakan melalui pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis
penelitian yakni Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian dilaksanakan dalam empat siklus
yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan kolaborasi dengan guru kelas pada siswa kelas IV SDN Podok 1
semester Il tahun ajaran 2022/2023 dengan jumlah 25 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki
dan 10 siswi perempuan. Adapun faktor yang diteliti yakni, faktor guru, faktor siswa dan
hasil belajar muatan IPS melalui model pembelajaran Make a Match. Cara pengambilan
data melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Indikator keberhasilan yang akan dicapai
yakni aktivitas guru dan siswa mencapai > 80% berada pada kriteria baik dan aktif serta
ketuntasan belajar siswa secara individual dengan nilai >70 (KKM). Indikator keberhasilan
pada ketuntasan klasikal mencapai > 80% dari ketuntasan individu.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran

Make a Match dapat meningkatkan aktivitas guru, siswa dan hasil belajar muatan IPS. Hal
tersebut berdasarkan data dari hasil aktivitas guru siklus | sebesar 66%, siklus Il sebesar
77%, siklus 111 sebesar 87% dan siklus IV 94%. Aktivitas siswa siklus | sebesar 61%,
siklus 1l sebesar 73%, siklus 111 sebesar 84% dan siklus IV 95%. Hasil belajar muatan IPS
siswa dengan ketuntasan pada siklus | sebanyak 52%, siklus Il sebanyak 64%, siklus IlI
76%, siklus IV sebanyak 88%. Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan pada
setiap siklus dan mencapai indikator yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa melalui model
pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan hasil belajar muatan IPS siswa kelas IV
SDN Podok 1 pada tahun ajaran 2022/2023. Hasil penelitian dapat dijadikan acuan dalam
menyusun berbagai program sekolah yang terkait dengan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran dan melalui Make a Match proses pembelajaran
menjadi lebih aktif dan memudahkan siswa saling berinteraksi satu sama lain sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar.
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ABSTRACT

Sapiah. 2023. Improving Social Studies Content Learning Outcomes through the Make a
Match Learning Model for Grade IV Students of SDN Podok 1. Thesis for
Elementary School Teacher Education S-1 Program. Faculty of Teacher
Training and Education. Nahdlatul Ulama University, South Kalimantan.
Advisor (1) Asni Deselia Khairunnisa, M.Pd. Advisor (1) Marlina, M. Pd.

Keywords: IPS Content Learning Outcomes, Make a Match Learning Model

Social studies learning problems for class IV SDN Podok 1 are still not optimal and
learning outcomes are low. Based on the results of observations and interviews it was
found, 1) the social studies learning process was teacher-centered, 2) learning still used
lecture, question and answer and assignment methods, 3) students were less active in
responding to learning, 4) students lacked understanding of the material, it was seen that
students were just silent when the teacher explains the material and questions and answers,
5) the media and tools are not yet visible in the learning process including group activities,
6) the activity of making conclusions is still dominated by the teacher, and 7) the low
learning outcomes of social studies content with 11 students (44%) who complete KKM 70
out of a total of 25 students in the class. The solution to this problem is by improving
learning through the Make a Match model.

The research was carried out through qualitative and quantitative approaches with
the type of research namely Classroom Action Research. The research was carried out in
four cycles consisting of four stages, namely planning, implementing, observing and
reflecting. The research was carried out in collaboration with class teachers in class 1V
students at SDN Podok 1 semester Il for the 2022/2023 school year with a total of 25
students consisting of 15 male students and 10 female students. The factors studied were
teacher factors, student factors and social studies content learning outcomes through the
Make a Match learning model. How to collect data through observation, tests, and
documentation. The indicator of success that will be achieved is the activity of teachers
and students reaching > 80% in good and active criteria and individual student learning
completeness with a value of >70 (KKM). Success indicators on classical completeness
reach > 80% of individual completeness.

Based on the results of the study it can be concluded that through the Make a
Match learning model it can increase the activity of teachers, students and learning
outcomes of social studies content. This is based on data from the results of teacher
activity cycle | of 66%, cycle 1l of 77%, cycle 11l of 87% and cycle IV of 94%. Student
activity in cycle | was 61%, cycle Il was 73%, cycle Il was 84% and cycle 1V was 95%.
The learning outcomes of social studies content for students with completeness in cycle |
were 52%, cycle 1l was 64%, cycle Il was 76%, cycle 1V was 88%. The results of this
study showed an increase in each cycle and reached the indicators that had been set.

Based on the results of the research and discussion, it can be concluded that
through the Make a Match learning model it can improve learning outcomes of social
studies content for fourth grade students at SDN Podok 1 in the 2022/2023 academic year.
The results of the research can be used as a reference in compiling various school
programs related to the teaching and learning process by using learning models and
through Make a Match the learning process becomes more active and makes it easier for
students to interact with each other so as to improve learning outcomes.
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu potensi yang dapat dimaksimalkan sebagai
sarana dalam memperkarya diri terhadap perkembangan era revolusi. Sehingga
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh
karena itu, Syarifuddin (2017: 13) berpendapat bahwa manusia juga
mengembangkan pendidikan sebagai produk kebudayaannya, bahkan tidak bisa
dijauhkan dari keseluruhan proses kehidupan manusia baik secara individual
maupun secara komunal, maksudnya adalah bahwa kebutuhan manusia terhadap
pendidikan sangat penting dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa
dan Negara. Sependapat dengan hal tersebut Hamalik (2017: 1) juga menyatakan
perubahan pendidikan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia
yang berkualitas dan tidak hanya itu perubahan sektor ekonomi, yang satu dengan
lainnya saling berkaitan dan berkesinambungan. Sehingga melalui perubahan,
perkembangan pendidikan di Indonesia juga dapat berkualitas dan berkembang
dengan baik.

Salah satu upaya membangun bangsa yang unggul dalam peradaban ialah
dengan mengembangkan sumber daya manusia Indonesia yang bermutu yakni
melalui pendidikan yang bermutu. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional RI No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses yaitu dengan menciptakan
pembelajaran yang kreatif, inspiratif, menyenangkan dan memotivasi siswa,
sehingga dapat berperan aktif dalam pembelajaran tersebut. Siswa juga diberikan

keleluasaan untuk mengembangkan kreativitas dalam menciptakan atau melakukan



sesuatu sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa
(Permendiknas, 2007: 3). Salah satu cara mewujudkan pendidikan yang baik itu
yaitu dengan belajar lebih maksimal.

Mencapai belajar yang maksimal harus didukung oleh beberapa unsur
pendidikan. Salah satu unsur dalam pendidikan yang sangat penting untuk
mencapai belajar yang maksimal adalah guru. Proses belajar mengajar yang baik
hanya mampu dilakukan oleh seorang guru yang profesional yang memiliki
kompetensi pedagogis, profesional, kepribadian dan kompetensi sosial (Suriansyah,
Aslamiah dan Sulistiyana, 2015: 4). Sependapat dengan hal tersebut Rusman (2016:
9) menyatakan bahwa guru yang profesional merupakan faktor penentu dalam
proses pendidikan yang berkualitas. Guru yang profesional adalah guru yang
memiliki kompetisi yang disyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan
pembelajaran. Sehingga guru yang mampu mengajar dengan baik akan
menghasilkan siswa yang berkualitas dan meningkatkan pembelajaran.

Guru merupakan komponen pembelajaran yang memegang peranan penting
dan utama, karena keberhasilan proses pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor
guru. Menurut Rusman (2016: 12) guru harus mampu mengelola program belajar
mengajar dengan baik, terutama kemampuan mengenal serta menggunakan metode
mengajar yang tepat. Karena hal tersebut turut menentukan tujuan setiap
pembelajaran. Daryanto dan Rahardjo (2012: 30) berpendapat bahwa pembelajaran
merupakan proses interaksi antara komponen-komponen dalam sistem
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran juga merupakan sebuah kunci utama dalam
proses pendidikan disekolah, dengan guru sebagai peranan utama dalam kegiatan

pembelajaran. Mulyasa (2013: 42) berpendapat bahwa pembelajaran harus



sebanyak mungkin melibatkan siswa agar mampu bereksplorasi untuk membentuk
kompetensi dengan menggali berbagai potensi dan kebenaran secara ilmiah.
Dengan demikian aktivitas siswa sangat diperlukan dalam kegiatan pembelajaran,
sehingga pembelajaran tersebut dapat menarik dan memberikan makna serta
sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Belajar bukan kegiatan menghafal dan mengingat. Belajar menurut Nana
(2013: 28) merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang. Belajar terjadi apabila pengalaman menyebabkan suatu perubahan
pengetahuan, dan perilaku yang relatif permanen pada seseorang atau individu. Jadi
siswa SD telah belajar jika dia menunjukkan perubahan pengetahuan, sikap, atau
keterampilan tertentu yang bersifat menetap sebagai akibat siswa itu mengalami
sesuatu artinya aktif atau sadar berinteraksi dengan lingkungan tertentu (Taufiq,
2017: 5.3-5.4). Belajar merupakan salah satu faktor yang berperan untuk
memberikan pengaruh dalam proses pembentukan pribadi dan perilaku seorang
individu. Sebagian perkembangan individu berlangsung melalui kegiatan belajar
secara berkelanjutan. Setelah melakukan pembelajaran siswa akan mendapatkan
hasil belajar.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan siswa pada
kompetensi dan karakter berdasarkan pengalaman belajarnya yang telah diatur
dalam standar kompetensi kelulusan. Kurikulum 2013 diarahkan agar dapat
mengembangkan pengetahuan, sikap, kemampuan, pemahaman, nilai, minat siswa
dan dapat mengaplikasikan dalam kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, guru
dituntut untuk memberikan pengalaman belajar secara langsung melalui

penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. Guru dalam



proses pembelajaran harus menggunakan model pembelajaran yang tepat agar
pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran
tercapai. Komalasari (2010: 57) menyatakan bahwa model pembelajaran pada
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru. Menurut Nawawi dalam Susanto (2015: 5)
yang menyatakan bahwa hasil belajar juga mempengaruhi terhadap peningkatan
mutu pendidikan, jika hasil belajar rendah maka hal tersebut akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap pendidikan.

Pembelajaran di sekolah dasar memiliki berbagai mata pelajaran yang
terintegrasi dalam tema. Salah satu mata pelajaran yang terintegrasi dalam tema
adalah IPS. Muatan pelajaran IPS dalam kurikulum 2013 merupakan salah satu
mata pelajaran yang tercantum dalam kurikulum SD/MI. IPS atau studi sosial
menurut Trianto (2013: 171) merupakan bagian dari kurikulum sekolah yang
diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu sosial: sosiologi, sejarah,
geografi, ekonomi, politik, dan psikologi sosial. Adapun pendapat Susanto (2015:
137) menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mengkaji
berbagai disiplin ilmu sosial serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara
ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman kepada siswa, khususnya
di tingkat dasar dan menengah. Pembelajaran limu Pengetahuan Sosial memberikan
pembentukan manusia yang unggul karena kriteria manusia yang unggul yang
memiliki pengetahuan yang luas, sikap dan nilai yang baik serta keterampilan
memecahkan masalah. Sehingga Pembelajaran IPS perlu di berikan kepada siswa
jenjang pendidikan dasar karena bukan hanya memberikan bekal pengetahuan saja,

tetapi memberikan bekal nilai sikap serta keterampilan dalam bermasyarakat.



Melalui mata pelajaran IPS di jenjang pendidikan dasar diharapkan siswa
mempunyai pengetahuan untuk menambah wawasan tentang perkembangan
masyarakat Indonesia dan masyarakat dunia di masa lampau dan masa kini. Adapun
tujuan pembelajaran IPS menurut Trianto (2013: 174) adalah pelajaran yang
mendidik siswa dan dapat memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan lingkungannya,
serta berbagai bekal siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Adapun tujuan mata pelajaran IPS menurut Gunawan (2013: 51) yaitu : (1)
mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan Kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan
kemanusiaan memiliki kemampuan berkomunikasi bekerja sama, dan berkompetisi
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.

Pembelajaran IPS memiliki ruang lingkup yang berkaitan langsung dengan
kehidupan di masyarakat. Menurut Sardjiyo, dkk. (2008: 1.27) ruang lingkup IPS
adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan kehidupannya meliputi semua
aspek kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota
masyarakat. Pada ruang lingkup mata pelajaran IPS SD/MI meliputi aspek-aspek
sebagai berikut, manusia, tempat, dan lingkungan, waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, sistem sosial dan budaya, perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Oleh
karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis sehingga di masa yang akan



datang siswa akan mampu menghadapi tantangan kehidupan masyarakat global
yang selalu mengalami perubahan setiap saat.

Keberhasilan pembelajaran IPS sangat berpengaruh terhadap peranan guru,
di mana peran guru hanya sebagai fasilitator dan siswa yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran. Namun menurut Solihatin dan Raharjo (2009: 14)
pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan” dari pada “transfer
konsep”, karena dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan memperoleh
pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap,
nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.

Akan tetapi dalam kenyataan di lapangan masih ada anggapan bahwa IPS
sebagai mata pelajaran yang sudah terbentuk pola pikir yang hafalan. Pola pikir
tersebut membuat siswa menjadi malas untuk mempelajari IPS. Selain itu
ketidaktahuan siswa mengenai kegunaan IPS dalam praktik sehari-sehari menjadi
penyebab mereka cepat bosan dan tidak tertarik pada pelajaran IPS, di samping
pengajar IPS yang mengajar secara pasif, monoton dan tidak menggunakan alat
peraga. Seharusnya, menurut Rosdijati dkk. (2010: 59) pelajaran IPS berisi fakta
dan peristiwa yang sangat dekat dengan kehidupan siswa. Oleh karena itu, sudah
semestinya pelajaran IPS menarik dan menyenangkan. Siswa dapat
mengungkapkan apa yang dilihat atau dialami dan kemudian membandingkannya
dengan konsep-konsep IPS (Rosdijati dkk., 2010: 59).

Berdasarkan temuan kajian di lapangan oleh Depdiknas (2007: 5-7)
permasalahan di atas juga sering terjadi dan ada suatu kecenderungan pemahaman
yang salah bahwa pelajaran IPS adalah pelajaran yang cenderung pada hafalan.

Pemahaman seperti ini berakibat pada pembelajaran yang lebih menekankan pada



verbalisme. Guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang lebih menekankan
pada aktivitas guru bukan pada aktivitas siswa. Pembelajaran yang dilakukan guru
lebih banyak menggunakan metode ceramah bahkan menyuruh siswa untuk
mencatat. Hal tersebut menjadikan pembelajaran kurang variatif dan tidak
mengaktifkan siswa. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang mengejar
ketercapaian materi tanpa membuat siswa paham. Hal ini kurang dapat
mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat berpikir kritis.

Mengingat pentingnya manfaat yang diperoleh siswa dalam mempelajari
IPS maka sudah semestinya pembelajaran IPS memiliki daya tarik tersendiri agar
siswa antusias dan memiliki semangat yang tinggi dalam mempelajari IPS.
Sehingga materi yang diberikan oleh guru akan lebih mudah dipahami dan
pembelajaran menjadi bermakna, akan tetapi pada kenyataannya, pelajaran IPS
kurang diminati oleh siswa. Soewarso dan Susila (2010: 41) berpendapat bahwa
pembelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang kurang populer di kalangan
siswa. Kurang populeran ini menjadikan IPS sebagai ilmu yang kurang menarik
minat dan perhatian siswa. Selain itu, siswa lebih cenderung tertarik pada
keterampilan baca, tulis, dan hitung, karena siswa dapat mengetahui jawaban yang
tepat dan pasti atas hasil pekerjaannya daripada sifat menghafal materi.

Kondisi yang demikian juga terjadi pada proses pembelajaran IPS di kelas
IV SDN Podok 1 Kecamatan Aluh-Aluh. Berdasarkan hasil pengamatan secara
langsung dan wawancara pada hari Kamis, 03 November 2022 dengan guru kelas
IV SDN Podok 1 pembelajaran IPS masih belum optimal dan hasil belajar rendah.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara ditemukan, 1) proses pembelajaran

IPS berpusat pada guru, 2) pembelajaran masih menggunakan metode ceramah,



tanya jawab dan penugasan, 3) siswa kurang aktif dalam merespons pembelajaran,
4) kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, terlihat siswa hanya diam ketika
guru menjelaskan materi dan tanya jawab, 5) belum terlihatnya media maupun alat
bantu dalam proses pembelajaran termasuk kegiatan berkelompok, dan 6) kegiatan
membuat kesimpulan masih didominasi oleh guru. Proses pembelajaran yang
berlangsung tersebut mengakibatkan pembelajaran IPS menjadi kurang menarik,
suasana pembelajaran kurang menyenangkan, siswa menjadi jenuh dan kurang
termotivasi dalam belajar, monoton serta membosankan. Hal tersebut berdampak
pada pembelajaran yang kurang bermakna, keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat menjadi kurang terlatih, kemampuan siswa dalam membuat rangkuman
dan menguasai materi juga kurang aktif.

Kurang optimalnya proses pembelajaran didukung dengan dokumentasi
berupa hasil belajar muatan IPS siswa kelas IV SDN Podok 1 pada tahun ajaran
2022/2023 yang masih rendah dan belum mencapai KKM yang ditetapkan yakni
70. Sejumlah 25 siswa terdapat 11 siswa (44%) yang tuntas dan 14 siswa (56%)
lainnya memperoleh nilai di bawah KKM. Rendahnya hasil belajar siswa dalam
pembelajaran tidak dapat dibiarkan begitu saja, perlu ada suatu upaya untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Oleh karena itu diperlukan adanya kegiatan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga siswa dapat benar-benar
paham dan dapat menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari, sehingga mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Karena pembelajaran di dalam kelas
dikatakan berhasil jika guru dan siswa secara tidak langsung bersama-sama
mengarah pada tujuan yang sama dengan begitu aktivitas dan hasil belajar siswa

akan meningkat.



Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu adanya perbaikan dalam proses
pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran yang sesuai, sehingga mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran
yang dapat melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran Make a
Match. Menurut Rusman (2016: 223) Make a Match dapat melatih siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata, serta menuntut siswa bekerja
sama dengan anggota kelompoknya agar tanggung jawab dapat tercapai, sehingga
semua siswa aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Kurniasih dan Sani (2015:
55) Make a Match adalah suatu model pembelajaran di mana siswa diajak mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana belajar
yang menyenangkan. Keunggulan model Make a Match, siswa mencari pasangan
kartu dan jawaban sambil belajar mencari pemecahan masalah dalam suasana
pembelajaran yang menyenangkan, selain itu model pembelajaran ini juga dapat
digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya sehingga
siswa menjadi terampil dalam menyelesaikan masalah ataupun soal pada setiap
proses pembelajaran.

Model pembelajaran Make a Match cocok digunakan pada muatan
pembelajaran IPS agar dapat memahami isi materi tanpa menghafal dan
pembelajaran menjadi aktif. Salah satu keunggulan dari model Make a Match
menurut Santoso dan Slameto (2016: 96) yaitu siswa akan mencari pasangan yang
sesuai untuk memecahkan suatu konsep dan topik sambil belajar dengan suasana
yang menyenangkan. Proses pembelajaran dapat menyebabkan timbulnya interaksi

antara pendidik dengan siswa, ataupun siswa dengan siswa itu sendiri. Aktivitas



siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran akan mengakibatkan terbentuknya
pengetahuan dan keterampilan yang akan meningkatkan hasil belajar.

Peneliti memilih model pembelajaran Make a Match karena merupakan
salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif dalam
pembelajaran dan memahami isi materi tanpa menghafal. Model Make a Match
dapat menarik perhatian siswa untuk ikut berpartisipasi dalam proses pembelajaran
dengan mencari pasangan kartu sambil belajar mengenai konsep materi dalam
suasana yang menyenangkan. Karakteristik model Make a Match menurut Shoimin
(2014: 98) memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik siswa yang gemar
bermain dan dalam pelaksanaannya harus didukung dengan keaktifan siswa untuk
bergerak mencari pasangan dengan kartu yang sesuai dengan jawaban atau
pertanyaan pada kartu tersebut. Melalui model pembelajaran Make a Match siswa
akan berani dalam mengemukakan pendapatnya, siswa juga akan mudah
mempelajari materi dan pemahaman siswa terhadap materi akan berdampak pada
peningkatan hasil belajar siswa.

Keberhasilan pembelajaran muatan IPS melalui model Make a Match juga
didukung oleh penelitian terdahulu yakni penelitian yang dilakukan oleh Agustin
Citra Pertiwi pada tahun 2020 skripsi dengan judul Penggunaan Tipe Make a Match
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Kelas IV SDN 6 Metro Barat. Hasil
penelitian aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model Make a Match di siklus | dari observer saat melaksanakan pertemuan
pertama sebesar 45% sedangkan di pertemuan kedua mengalami peningkatan
sebesar 55%. Di siklus Il pertemuan pertama dengan peningkatan mencapai 80%,

dan peningkatan terbesar berada di pertemuan kedua dengan persentase 90%. Hasil
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belajar siswa siklus I menunjukkan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 16 siswa
dengan persentase 76% dengan rata-rata nilai sebesar 74,28.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mya Guspita Sari dan Harni
pada tahun 2021. Jurnal of Basic Education Studies/Vol. 4 No. 1. Penerapan Model
Cooperative Learning Tipe Make a Match Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini
merupakan studi literatur yang bertujuan untuk menganalisis penerapan model
Cooperative Learning tipe Make a Match terhadap hasil belajar siswa di kelas IV
sekolah dasar. Dalam penelitian ini menggunakan studi literatur. Penelitian diawali
dengan merumuskan masalah penelitian, kemudian dilanjutkan dengan menelusuri
penelitian yang sudah ada dan relevan untuk dianalisis. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik non tes yaitu dengan menelusuri jurnal elektronik melalui
Google Schoolar. Dari hasil penelitian 15 artikel yang relevan menunjukkan bahwa
model Cooperative Learning tipe Make a Match mampu meningkatkan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan uraian latar belakang dan didukung oleh penelitian yang
relevan, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Hasil
Belajar muatan IPS melalui Model Pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas

IV SDN Podok 1”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.
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1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPS
melalui model pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas IV SDN Podok
1?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPS
melalui model pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas IV SDN Podok
1?7

3. Apakah hasil belajar siswa pada muatan IPS dapat meningkat melalui model

pembelajaran Make a Match di kelas IV SDN Podok 1?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Pentingnya peran pendidikan menuntut kualitas pembelajaran yang baik.
Kualitas pendidikan dapat ditingkatkan melalui mutu pendidikan yang diiringi
proses pembelajaran yang berkualitas serta hasil belajar untuk mengukur
keberhasilan belajar yang meningkat. Kualitas pendidikan yang diharapkan tidak
sesuai dengan kenyataan di lapangan. Proses pembelajaran muatan IPS di kelas 1V
SDN Podok 1 masih belum optimal dan hasil belajar rendah.

Belum optimalnya proses pembelajaran dikarenakan, 1) proses
pembelajaran IPS berpusat pada guru, 2) pembelajaran masih menggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan penugasan, 3) siswa kurang aktif dalam merespons
pembelajaran, 4) kurangnya pemahaman siswa terhadap materi, terlihat siswa
hanya diam ketika guru menjelaskan materi dan tanya jawab, 5) belum terlihatnya
media maupun alat bantu dalam proses pembelajaran termasuk kegiatan
berkelompok, dan 6) kegiatan membuat kesimpulan masih didominasi oleh guru.
Proses pembelajaran yang berlangsung tersebut mengakibatkan pembelajaran IPS

menjadi kurang menarik, suasana pembelajaran kurang menyenangkan, siswa
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menjadi jenuh dan kurang termotivasi dalam belajar, monoton serta membosankan.
Rendahnya hasil belajar dibuktikan dengan data hasil belajar muatan pelajaran IPS
siswa yang hanya memperoleh ketuntasan sesuai KKM 70 sebanyak 14 siswa dari
25 jumlah total siswa di kelas.

Pembelajaran IPS di SD harus memperhatikan kebutuhan siswa yang
berusia antara 6-12 tahun. Siswa dalam kelompok 7-11 tahun menurut Piaget
berada dalam perkembangan kemampuan intelektual pada tingkatan kongkret
operasional. Padahal, bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat
abstrak. Konsep-konsep seperti waktu, perubahan, kesinambungan, arah mata
angin, lingkungan, ritual, akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan,
permintaan, atau kelangkaan adalah konsep-konsep abstrak yang dalam mata
pelajaran IPS harus dibelajarkan kepada siswa SD (Gunawan, 2016: 82). Sehingga
tidak dapat dipungkiri jika permasalahan yang sering timbul adalah siswa merasa
kesulitan untuk memahami dan mencerna materi yang diajarkan guru. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut guru diharapkan dapat menguasai materi dengan
baik dan mempunyai strategi pembelajaran yang tepat agar menumbuhkan motivasi
belajar siswa.

Siswa adalah makhluk sosial yang memerlukan bantuan orang lain untuk
mencapai keberhasilan dalam pendidikan. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, diharapkan seorang pendidik berperan aktif dalam mendidik siswa seperti
menerapkan model pembelajaran yang efektif agar siswa memahami materi yang
diajarkan. Dengan kata lain, model pembelajaran menurut Anitah (2014: 1.24)
adalah cara yang digunakan pendidik dalam membelajarkan siswa. Karena model

pembelajaran lebih menekankan pada peran pendidik. Oleh karena itu, pendidik
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dalam memilih metode mengajar harus tepat dengan tujuan dan sasaran yang telah
ditetapkan. Pemilihan metode sangat berpengaruh terhadap hasil yang akan
diperoleh. Selain itu, pemilihan metode pengajaran yang tepat akan menimbulkan
pembelajaran yang menarik.

Solusi yang tepat terhadap masalah pada muatan pelajaran IPS yakni
melalui model pembelajaran Make a Match. Menurut Kurniasih dan Sani (2015:
55) Make a Match adalah suatu model pembelajaran di mana siswa diajak mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana belajar
yang menyenangkan. Keunggulan tipe ini adalah siswa mencari pasangan kartu dan
jawaban sambil belajar mencari pemecahan masalah dalam suasana pembelajaran
yang menyenangkan, selain itu model pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya sehingga siswa menjadi
terampil dalam menyelesaikan masalah ataupun soal pada setiap proses
pembelajaran. Model pembelajaran Make a Match saat ini menjadi salah satu
strategi penting dalam kelas. Tujuan dari pembelajaran Make a Match ini adalah
untuk melatih siswa agar lebih cermat dan memperkuat pemahamannya terhadap
suatu materi pokok Huda (2014: 251) menyebutkan bahwa tujuan dari model
pembelajaran Make a Match antara lain: 1) pendalaman materi; 2) penggalian
materi; dan 3) edutainment (pengajaran dan hiburan).

Model pembelajaran Make a Match memiliki kelebihan-kelebihan
diantaranya dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, meningkatkan motivasi
siswa serta menyenangkan. Hal ini senada dengan pernyataan Huda (2014: 253)
yang menyebutkan kelebihan model Make a Match yaitu: a) dapat meningkatkan

aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik, b) karena ada unsur
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permainan, metode ini menyenangkan, c) meningkatkan pemahaman siswa

terhadap materi yang dipelajari dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, d)

efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi, f) efektif

melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar.

Menurut Huda (2014: 252) prosedur pelaksanaan pembelajaran model Make

a Match adalah sebagai berikut.

1.

Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada siswa untuk
mempelajari materi di rumah;

Siswa dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B.
Kedua kelompok diminta untuk berhadap-hadapan;

Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban
kepada kelompok B. Guru menyampaikan kepada siswa bahwa mereka hanya
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain;

Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di
kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-masing, guru
meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat mereka pada
kertas yang sudah dipersiapkan;

Guru memberitahukan batasan waktu kepada siswa, guru juga mengarahkan
siswa untuk berkumpul sendiri apabila batas waktu sudah habis dan siswa juga
belum menemukan pasangannya;

Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang
tidak mendapat pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah

pasangan itu cocok atau tidak;
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Terakhir, guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. Begitu

seterusnya sampai seluruh pasangan melakukan presentasi.

Manfaat Penelitian
Manfaat Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan

dalam pembelajaran muatan IPS melalui model pembelajaran Make a Match di SD,

serta sebagai bahan acuan penelitian sejenis untuk meningkatkan hasil

pembelajaran muatan IPS.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang lebih baik dalam
perbaikan pembelajaran dan variasi metode pembelajaran serta dapat
meningkatkan mutu kualitas pembelajaran khususnya pembelajaran IPS.

Bagi guru, diharapkan dapat memperoleh wawasan dan pengalaman dalam
melaksanakan pembelajaran IPS yang aktif dan dapat mencapai nilai KKM.
Bagi siswa, diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan
memperoleh pengalaman belajar yang bermakna sehingga hasil belajar
meningkat.

Bagi peneliti, sebagai bahan pengetahuan lebih lanjut tentang pembelajaran

kooperatif dalam menghasilkan belajar yang maksimal.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan di kelas

IV SDN Podok 1 pada muatan pembelajaran IPS melalui model pembelajaran

Make a Match dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPS melalui model
pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas IV SDN Podok 1 berhasil dan
optimal. Capaian aktivitas guru sudah memenuhi indikator keberhasilan
dengan persentase 94% Kriteria sangat baik.

2. Aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPS melalui model
pembelajaran Make a Match pada Siswa Kelas IV SDN Podok 1 sangat aktif
dan pembelajaran efektif. Capaian aktivitas siswa dengan persentase 95%
kriteria sangat aktif.

3. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Podok 1 pada muatan IPS meningkat dan
mencapai indikator ketuntasan belajar melalui model pembelajaran Make a
Match. Peningkatan hasil belajar dan ketuntasan klasikal siswa setiap siklus
terlihat pada siklus | sebanyak 13 siswa atau sebesar 52%, pada siklus II
sebanyak 16 siswa atau sebesar 64%, pada siklus 11l sebanyak 19 siswa atau

sebesar 76% dan pada siklus 1V sebanyak 22 siswa atau sebesar 88%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru agar model
pembelajaran Make a Match menjadi salah satu model pembelajaran dalam
melaksanakan pembelajaran IPS, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
aktif dan memudahkan siswa saling berinteraksi satu sama lain sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar mereka.
2. Bagi Sekolah
Hendaklah hasil penelitian ini dijadikan sebagai salah satu acuan dalam menyusun
berbagai program sekolah yang terkait dengan proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran dalam rangka mewujudkan sekolah yang
efektif dan menjadikan guru yang profesional.
3. Bagi Peneliti yang Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi, dokumentasi dan
acuan guna membantu peneliti lain agar selalu berinovasi untuk menjadi lebih
maju lagi dengan penelitian yang dianggap relevan dan dapat membantu
penelitian lain untuk permasalahan yang sama dan mengembangkan dengan

materi yang berbeda.
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